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BINTANG ADITYO NUGROHO.  23010112140121.  2018. Hubungan antara 
Ukuran Tubuh dengan Bobot Hidup, Bobot Karkas dan Rib Eye Muscle pada 
Kambing Jawarandu. (Pembimbing: AGUNG PURNOMOADI dan C.M. SRI 
LESTARI). 
 
Tujuan dari penelitian adalah untuk mengkaji hubungan antara ukuran-
ukuran tubuh yang meliputi lingkar dada, panjang badan dan tinggi pundak 
dengan bobot hidup, bobot karkas dan rib eye muscle area pada kambing 
Jawarandu.  Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret sampai dengan bulan 
Agustus 2016 setiap pukul 01.00-06.00 WIB, di rumah potong hewan (RPH) 
Kampung Bustaman, Semarang. 
Materi penelitian ini ialah 122 ekor kambing Jawarandu dengan rata-rata 
bobot hidup sebesar 16,74±5,12 kg (CV = 30,59%) berumur kurang dari 1 sampai 
dengan 3 tahun (poel 0-3). Alat yang digunakan dalam penelitian yaitu pita ukur 
merk Butterfly, tongkat ukur, ban bekas yang dimodikafikasi, pita dengan label 
identifikasi ternak, timbangan gantung, jangka sorong merk Mitutoyo, alat tulis 
dan alat dokumentasi. Parameter yang diamati adalah ukuran-ukuran tubuh 
(lingkar dada, panjang badan dan tinggi pundak), bobot hidup, bobot karkas dan 
luas rib eye muscle area (REA). Metode yang digunakan yaitu studi kasus dengan 
cara mendatangi RPH untuk mendapatkan data yang dibutuhkan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa urutan parameter ukuran tubuh yang 
memiliki hubungan terkuat dengan bobot hidup yaitu lingkar dada (r = 0,79), 
kemudian tinggi pundak (r = 0,66) dan panjang badan (r = 0,63). Parameter 
ukuran tubuh yang memiliki hubungan terkuat dengan bobot karkas yaitu lingkar 
dada (r = 0,78) diikuti tinggi pundak serta panjang badan sebesar 0,64. Parameter 
ukuran tubuh yang memiliki nilai terkuat terhadap rib eye muscle area yaitu 
lingkar dada (r = 0,58) kemudian diikuti oleh tinggi pundak (r = 0,49) serta 
panjang badan (r = 0,35).  
Simpulan dari penelitian ini adalah terdapat hubungan antara ukuran-
ukuran tubuh terhadap bobot hidup, bobot karkas dan REA. Semua ukuran tubuh 
dapat digunakan untuk menduga bobot hidup, bobot karkas serta REA ternak, 
namun lingkar dada memiliki nilai korelasi paling tinggi diantara parameter 




Pada dasarnya, peternak kambing mempunyai target pemeliharaan ternak 
yang akan dicapai, seperti bobot hidup dan bobot karkas yang dihasilkan. Salah 
satu cara untuk mengetahui bobot hidup ternak yaitu menggunakan ukuran tubuh. 
Selain untuk mengestimasi bobot hidup, ukuran tubuh juga dapat digunakan untuk 
mengevaluasi kuantitas karkas kambing yang berupa bobot karkas. Salah satu cara 
mengevaluasi karkas yaitu dengan menggunakan nilai rib eye muscle area (REA). 
Akan tetapi, perhitungan nilai REA hanya dapat dilakukan pada ternak yang 
sudah disembelih. Rib eye muscle area berhubungan langsung dengan bobot 
karkas ternak, semakin tinggi bobot karkas maka akan tinggi pula nilai REA yang 
dihasilkan oleh ternak, dan bobot hidup ternak semakin tinggi pula. 
Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT atas rahmat dan 
hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi dengan 
baik. Pada kesempatan ini, penulis menyampaikan terimakasih yang sebesar-
besarnya kepada: 
1. Prof. Ir. Agung Purnomoadi, M.Sc., Ph.D selaku dosen pembimbing utama 
dan dosen wali serta Dr. Ir. C.M. Sri Lestari, M.Sc.. selaku pembimbing 
anggota yang telah sabar memberikan saran dan bimbingan, sehingga 
skripsi ini dapat diselesaikan. 
2. Prof. Dr. Ir. Mukh Arifin, M.Sc. dan Dr. Ir. Endang Purbowati, M.P. selaku 
penguji 1 dan penguji 2 yang telah memberikan kritik dan saran terhadap 
skripsi yang telah disusun. 
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